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TERHADAP KELIMPAHAN DAN KERAGAMAN NEMATODA 

 

 

Oleh 

 

 

Lisa Septiani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh beberapa jenis fungisida 

sebagai perlakuan benih terhadap kelimpahan dan keragaman nematoda pada 

media tanam  jagung. Penelitian dilaksanakan di rumah plastik yang dibuat untuk 

pengujian penyakit bulai di Natar Lampung Selatan. Proses laboratorium 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung dari bulan Februari sampai dengan Juni 2016. Satuan percobaan berupa 

polybag kapasitas 10 kg disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 

perlakuan yaitu 9 jenis fungisida perlakuan benih dan 1 kontrol, masing-masing 

perlakuan diulang  3 kali. Fungisida yang digunakan sebagai perlakuan benih  

yaitu Hab, Dimetomorf 50%, Fungisida 3, Fenimidon, Fungisida 2, Fungisida 4, 

Metalaksil 35%, Fungisida 1, Imax dengan masing-masing konsentrasi 5 g/kg 

benih jagung. Sampel tanah diambil 2 kali yaitu sebelum penanaman benih dan 

saat tanaman jagung sudah berumur ± 40 HST. Ekstraksi nematoda dari tanah 
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menggunakan metode penyaringan bertingkat, sentrifugasi dengan larutan gula 

dan fiksasi nematoda menggunakan larutan Golden X. Nematoda dibuat preparat 

semi permanen dan diidentifikasi sampai tingkat genus berdasarkan ciri 

morfologinya. Data kelimpahan dan keragaman nematoda dianalisis kovarian 

pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan benih 

tanaman jagung dengan fungisida menurunkan kelimpahan seluruh nematoda, 

tetapi tidak mempengaruhi kelimpahan kelompok makan nematoda. Perlakuan 

benih tanaman jagung dengan fungisida tidak mempengaruhi keragaman 

nematoda. 

 

Kata kunci : fungisida, jagung, nematoda, perlakuan benih. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan 

mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional.  Jagung memiliki 

fungsi multiguna yaitu sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri 

(Departemen Pertanian, 2005).  Oleh karena itu, kebutuhan jagung dalam negeri 

terus meningkat.  Produksi jagung pada tahun 2015 diketahui 19,61 juta ton 

pipilan kering, mengalami peningkatan sebanyak 0,60 juta ton (3,17%) 

dibandingkan tahun 2014.  Peningkatan produksi tersebut terjadi di Pulau Jawa 

dan luar Pulau Jawa masing-masing sebanyak 0,46 juta ton dan 0,15 juta ton. 

Peningkatan produksi jagung terjadi karena kenaikan produktivitas sebesar 2,25 

kw/ha (4,54%), meskipun luas panen mengalami penurunan sebesar 50,20 rb ha 

(1,31%) (Badan Pusat Statistik, 2015). 

Peningkatan produksi yang dicapai tersebut diduga belum merupakan produksi 

yang maksimum.  Hal ini disebabkan pengembangan tanaman jagung masih 

terkendala oleh rendahnya ketahanan tanaman terhadap gangguan hama dan 

penyakit.  Bulai merupakan salah satu penyakit yang berbahaya di Indonesia.  

Penyakit ini disebabkan oleh jamur Perenosclerospora spp., kerusakan akibat 

penyakit ini mencapai 90% atau bahkan puso (Semangun, 2004).  Menurut 
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BPTPH Lampung (2011), pada tahun 2010 penyakit bulai tercatat menyebabkan 

kerusakan tanaman jagung seluas 599 hektar dan pada 2011 luas tanaman rusak 

meningkat menjadi 1.138 hektar yang tersebar di wilayah Lampung Selatan, 

Lampung Tengah, Lampung Timur, Tanggamus dan Pesawaran. 

Menurut Sonhaji et al. (2013) salah satu cara untuk mengatasi gangguan penyakit 

bulai pada tanaman jagung yaitu dengan menggunakan fungisida sebagai 

perlakuan benih.  Perlakuan benih bertujuan untuk menghasilkan bibit tanaman 

yang berkualitas dan menghilangkan atau mencegah perkembangan patogen yang 

terbawa benih.  Selain itu, metode ini juga dianggap murah dan aman untuk 

pengendalian penyakit tular benih yang disebabkan oleh jamur.   

Metalaksil 35% merupakan fungisida yang cukup populer di kalangan petani 

jagung termasuk di Provinsi Lampung.  Fungisida ini banyak digunakan untuk 

perlakuan benih jagung.  Walaupun dianggap cukup membantu dalam mengatasi 

masalah penyakit bulai, penggunaan metalaksil juga memiliki efek negatif.  

Penggunaan metalaksil 35% secara terus menerus dalam jangka waktu lama 

diketahui telah memicu resistensi Peronosclerospora maydis penyebab penyakit 

bulai (Burhanuddin, 2013).  

Selain itu, penggunaan fungisida sebagai perlakuan benih juga dapat mengganggu 

aktivitas biota tanah.  Menurut Straube et al. (2009) penggunaan fungisida kimia 

akan berdampak pada keanekaragaman hayati dan proses biologi tanah serta 

memberikan pengaruh negatif terhadap kesehatan lingkungan tanah.  Salah satu 

biota tanah yang mungkin terkena dampak aplikasi fungisida sebagai perlakuan 

benih adalah nematoda. 
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Terdapat dua kelompok dalam komunitas nematoda, yaitu nematoda hidup bebas 

dan nematoda parasit tumbuhan.  Menurut Yeates et al. (1993) komunitas 

nematoda terdiri dari berbagai kelompok makan, diantaranya adalah nematoda 

pemakan tumbuhan, pemakan bakteri, pemakan jamur, predator dan omnivora.   

Selain nematoda pemakan tumbuhan, semua nematoda tersebut disebut kelompok 

nematoda hidup bebas.  Kelompok nematoda hidup bebas bersifat 

menguntungkan, karena ikut terlibat dalam jaring-jaring proses perombakan 

bahan organik dalam tanah.  Sedangkan kelompok nematoda parasit tumbuhan 

dapat bersifat merugikan karena menimbulkan kerusakan pada perakaran tanaman 

(Luc et al., 1995).  Serangan nematoda parasit tumbuhan menyebabkan kerusakan 

pada akar yang mengganggu pengangkutan air dan unsur hara dari akar ke bagian 

atas tanaman dan mengganggu metabolisme tanaman.  Kerusakan tanaman oleh 

nematoda dapat mengakibatkan penurunan produksi, yang akhirnya merugikan 

petani.  

 

Nematoda hidup bebas memainkan peranan penting dalam dekomposisi bahan 

organik, siklus hara, dan mengatur kesuburan tanah melalui aliran energi dalam 

jaring-jaring makanan mikro (Lavelle & Spain, 2001).  Oleh karena itu, komunitas 

nematoda dapat digunakan sebagai salah satu indikator penting dari kesehatan 

lingkungan tanah.  Apabila keragaman nematoda terutama nematoda hidup bebas 

tinggi maka dominasi nematoda parasit tumbuhan yang merugikan tidak terjadi 

dan peran nematoda yang menguntungkan akan meningkat. 
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Perlakuan fungisida pada benih diperkirakan akan mempengaruhi aktivitas 

berbagai kelompok makan dalam komunitas nematoda.  Namun, sampai saat ini 

belum banyak informasi mengenai dampak perlakuan benih dengan fungisida 

terhadap aktivitas kelompok makan nematoda.  Untuk itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh perlakuan benih dengan beberapa jenis fungisida 

terhadap komunitas nematoda. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yaitu bagaimana pengaruh 

aplikasi beberapa jenis fungsida sebagai perlakukan benih jagung terhadap 

komunitas nematoda? 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis fungisida sebagai 

perlakuan benih terhadap kelimpahan dan keragaman nematoda pada tanaman 

jagung. 

 

Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah informasi mengenai 

pengaruh aplikasi fungisida yang digunakan sebagai perlakukan benih terhadap 

komunitas nematoda.  Informasi ini akan dapat digunakan sebagai pedoman 

dalam membuat rekomendasi penggunaan fungisida sebagai perlakukan benih 

yang dapat menjaga kondisi kesehatan tanah yang tidak terganggu. 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang rentan terserang patogen.  

Salah satu penyakit yang merugikan pada tanaman jagung adalah penyakit bulai 
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yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora spp.  Penyakit ini merupakan 

penyakit utama yang paling berbahaya di Indonesia.  Pengendalian penyakit bulai 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu diantaranya adalah penggunaan 

fungisida.  Cara ini paling banyak dilakukan dan dianggap paling efektif oleh 

petani.  Penggunaan fungisida untuk pengendalian penyakit bulai pada tanaman 

jagung umumnya dilakukan dengan cara aplikasi pada benih atau perlakuan benih. 

 

Aplikasi fungisida secara terus-menurus sebagai perlakuan benih dapat 

memberikan pengaruh negatif terhadap kesehatan lingkungan tanah, hal ini diduga 

karena bahan aktif fungisida dapat mengganggu aktivitas dan keragaman biota 

tanah.  Residu yang dihasilkan dari aplikasi fungisida juga akan terakumulasi di 

dalam tanah.  Menurut Straube et al. (2009) penggunaan fungisida kimia dapat 

berdampak pada aktivitas jamur yang berperan pada proses biologi dalam tanah 

terutama jamur yang berperan dalam proses dekomposisi bahan organik tanah.  

Selain terhadap jamur, aplikasi fungisida sebagai perlakuan benih mungkin juga 

akan mengganggu biota tanah lain seperti nematoda. 

 

Komunitas nematoda terdiri dari nematoda parasit tumbuhan dan nematoda hidup 

bebas yang meliputi nematoda pemakan bakteri, nematoda pemakan jamur, 

nematoda predator, dan nematoda omnivora.  Jamur yang merupakan sumber 

makanan bagi nematoda pemakan jamur diperkirakan akan tertekan populasinya 

akibat perlakukan benih dengan fungisida.  Jenis fungisida yang berbeda 

diperkirakan memberi pengaruh berbeda terhadap aktivitas jamur dalam tanah. 

Akibatnya, nematoda pemakan jamur akan mengalami gangguan yang mungkin 

dapat berdampak pula terhadap aktivitas nematoda kelompok lainnya.  
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Terganggunya aktivitas nematoda pemakan jamur akan menyebabkan berubahnya 

komposisi kelompok makan dalam komunitas nematoda dan akan mengakibatkan 

berubahnya keragaman dan kelimpahan komunitas nematoda.  

 

1.4  Hipotesis 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah perlakuan benih jagung dengan beberapa jenis 

fungisida mempengaruhi kelimpahan dan keragaman nematoda di dalam tanah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung 

Jagung merupakan tanaman semusim (annual crops), dengan siklus hidup 80- 150 

hari.  Tanaman jagung termasuk famili rumput-rumputan (Poaceace).  Menurut 

United States Department of Agriculture (USDA, 2016) tanaman jagung dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivision : Spermatophyta 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Subclass : Commelinidae 

Order  : Cyperales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Zea L. 

Spesies : Zea mays L. 

 

Jagung merupakan tanaman berumah satu (monoecious) dengan letak bunga 

jantan terpisah dengan bunga betina pada satu tanaman.  Jagung merupakan 

tanaman C4 yang mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan dengan faktor-

faktor pembatas pertumbuhan.  Salah satu sifat tanaman jagung sebagai tanaman 

C4 adalah laju fotosintesisnya lebih tinggi dibandingkan tanaman C3, 

fotorespirasi rendah, dan efisien dalam penggunaan air (Muhadjir, 1988). 

http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Tracheobionta
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Spermatophyta
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Magnoliophyta
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Liliopsida
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Commelinidae
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Cyperales
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Poaceae
http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=ZEA
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Jagung termasuk tanaman berakar serabut, batang yang tidak bercabang, 

berbentuk bulat, mempunyai ruas-ruas dan buku.  Daun jagung memanjang keluar 

dari buku-buku batang.  Daun terdiri dari tiga bagian, yaitu kelopak daun, lidah 

daun, dan helaian daun.  Bunga jagung termasuk bunga tidak lengkap karena tidak 

memiliki petal dan sepal, bunga jantan dan bunga betina terpisah (Purwono & 

Hartono, 2008). 

 

Menurut Muhadjir (1988), jumlah radiasi surya yang diterima tanaman selama 

fase pertumbuhan merupakan faktor penting untuk penentuan jumlah biji. 

Intensitas cahaya merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman jagung, 

oleh sebab itu tanaman jagung harus mendapatkan cahaya matahari langsung. Bila 

kekurangan cahaya batangnya akan kurus, lemah, dan tongkol kecil serta hasil 

yang didapatkan rendah. 

Surtikanti (2011), menyatakan bahwa ada beberapa jenis hama yang berstatus 

penting pada tanaman jagung yaitu lalat bibit, ulat tanah, lundi/uret, penggerek 

batang jagung, ulat grayak, penggerek tongkol, dan wereng jagung.  Penyakit -

penyakit penting tanaman jagung diantaranya penyakit bulai, penyakit virus 

mozaik kerdil, hawar daun, hawar upih daun, dan busuk tongkol.  Penyakit bulai 

merupakan penyakit yang sangat merugikan pertanaman jagung.  Cara yang 

banyak dilakukan dalam mengendalikan penyakit bulai yaitu perlakuan benih 

dengan fungisida. 

2.2 Fungisida 

Fungisida merupakan pestisida yang digunakan untuk membunuh jamur.  Menurut 

Triharso (1994), berdasarkan fungsi kerjanya fungisida dapat dibedakan menjadi 



9 
 

tiga golongan yaitu: fungisida yang membunuh jamur (fungisidal), fungisida yang 

menghambat pertumbuhan jamur (fungistatik), dan fungisida yang mencegah 

sporulasi jamur (genestatik).  Dalam penggunaannya pada umumnya fungisida 

dicampur dengan berbagai media.  

Menurut Hasibuan (2012) berdasarkan formulasinya pestisida termasuk 

didalamnya fungisida dapat dikelompokkan menjadi tiga : formulasi cair, 

formulasi kering, dan formulasi khusus.  Formulasi cair adalah semua jenis 

formulasi pestisida yang dikemas dalam bentuk cair sedangkan formulasi padat 

adalah semua jenis formulasi yang dikemas dalam bentuk padat (seperti tepung 

dan butiran).  Sedangkan formulasi khusus adalah semua jenis formulasi yang 

dikemas dalam bentuk bukan cair atau padat (penggunaan khusus). 

Fungisida yang diformulasikan sebagai tepung embus (dusts = D) dapat 

diaplikasikan langsung dan pada umumnya bahan aktif dalam formulasi tepung 

embus cukup rendah (umumnya 1-10%).  Pada fungisida dusts bahan aktif 

dicampurkan langsung dengan bahan pembawa yang kering dan halus seperti, 

talk, kapur, tanah liat, tepung kulit biji-bijian, dan debu vulkanik.  Pemilihan 

bahan pembawa sangat penting dalam formulasi ini karena bahan tersebut akan 

mempengaruhi bentuk fisik fungisida dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

daya bunuhnya.  Secara umum, toksisitas fungisida dusts akan meningkat apabila 

partikel tepung embus semakin kecil.  Formulasi dusts selalu diaplikasikan dalam 

bentuk kering yang mengakibatkan terjadinya drif (melayang dan tertiup angin ke 

area non-target) selama proses pengaplikasiannya.  Oleh karena itu, formulasi 

dusts tidak dianjurkan penggunaannya di lapangan, melainkan terbatas di rumah 

tangga (tempat tertutup) (Hasibuan, 2012). 
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Dari segi mekanisme aktivitas biologi, pada garis besarnya ada tiga tipe fungisida 

yaitu sebagai eradikan, protektan, dan fungisida sistemik.  Sebagai eradikan, 

fungisida diaplikasikan apabila organisme penyebab penyakit sudah ada di dalam 

tanaman atau pada tingkat awal infeksi.  Bila patogen telah ada di dalam tanaman, 

maka fungisida ini harus mampu untuk mengadakan penetrasi guna melancarkan 

peracunan.  Untuk hal ini diperlukan aktivitas sistemik.  Apabila patogen ada di 

luar tanaman, misalnya di permukaan daun, maka adanya kontak fungisida dengan 

patogen adalah paling cocok. 

Senyawa fungisida yang bekerja sebagai protektan diaplikasikan terutama pada 

bagian permukaan tanaman (misalnya daun, batang, dan buah), sebelum 

terjadinya penyakit atau sebelum patogen mengadakan kontak dengan permukaan 

bagian tersebut.  Yang ideal adalah fungisida tersebut memperlihatkan aktifitas 

peracunan sebelum patogen melakukan infeksi ke dalam jaringan sehat, atau 

dalam beberapa hal sebelum jaringan yang terinfeksi menjadi sakit.  Fungisida 

protektan juga tidak boleh bersifat fitotoksik jika diaplikasikan secara langsung 

terhadap permukaan tanaman. 

Fungisida sistemik adalah senyawa kimia yang apabila diaplikasikan pada 

tanaman, sebagian akan ditranslokasikan ke bagian tanaman yang lain.  Aplikasi 

fungisida sistemik dapat melalui tanah untuk diabsorbsi oleh akar, atau melalui 

penetrasi daun dan injeksi melalui batang.  Menurut Triharso (1994), syarat ideal 

bagi fungisida sistemik adalah : (1) bekerja sebagai toksikan dalam tanaman 

inang, (2) menganggu metabolisme inang dan mengimbas ketahanan fisik maupun 

kimia terhadap patogen dan tidak mengurangi kuantitas, maupun kualitas 

tanaman, (3) dapat diabsorbsi secara baik dan ditranslokasikan dari titik aplikasi 
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ke tempat patogen dan mempunyai derajat stabilitas dalam tanaman inang, (4) 

toksisitas terhadap mamalia rendah dan (5) meningkatkan ketahanan tanaman 

inang. 

Walaupun cukup efektif untuk pengendalian jamur patogen, penggunaan 

fungisida juga memiliki dampak negatif.  Penggunaan fungisida secara berlebihan 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.  Dalam upaya pengendalian jamur 

patogen, penggunaan fungisida merupakan pilihan terakhir apabila cara lain sudah 

tidak berhasil.  Penggunaan fungisida harus dilakukan secara tepat yang meliputi 

berbagai aspek seperti waktu, alat, dosis, sasaran aplikasi, tempat dan jenis 

tanaman.  Penggunaan fungisida secara terus menerus juga dapat menyebabkan 

resistensi jamur patogen yang dikendalikan.  Dampak lain yang dapat timbul 

akibat penggunaan fungisida yang tidak bijaksana adalah terbunuhnya musuh 

alami dan biota non-target lainnya yang mempunyai peranan dalam menjaga 

keseimbangan hayati.  Dengan kata lain, penggunaan fungisida yang 

menyebabkan terbunuhnya musuh alami dan biota non-target dapat mengganggu 

keanekaragaman hayati dalam tanah yang banyak berperan dalam proses biologi 

dalam tanah.  Fungisida dapat juga membahayakan kesehatan manusia, meskipun 

pada umumnya fungisida kurang berbahaya jika dibandingkan dengan insektisida 

dan nematisida.  Seperti diketahui, bahan pembuat fungisida umumnya terdiri dari 

logam berat yang berdaya oligo dinamik yaitu bahan yang dalam jumlah sedikit 

mempunyai kemampuan membunuh yang besar (Triharso, 1994). 
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2.3 Nematoda  

2.3.1 Morfologi Nematoda 

Menurut Dropkin (1992), nama nematoda berasal dari kata Yunani yang artinya 

benang.  Nematoda adalah hewan berbentuk memanjang, seperti tabung, kadang-

kadang seperti kumparan, yang dapat bergerak seperti ular (Gambar 1).  

Nematoda sendiri berbentuk seperti cacing kecil yang panjangnya sekitar 200 - 

1.000 µm.  Nematoda tidak bersegmen, berukuran sangat kecil, hidup di dalam 

tanah, tanaman, air dan hewan serta manusia.  Dinding tubuh nematoda terdiri 

atas kutikula, hipoderm, dan otot tubuh.  Kutikula merupakan lapisan ganda non 

seluler yang merupakan dinding tubuh terluar yang membungkus tubuh nematoda 

dan melapisi semua lubang tubuh alami. 

 

Gambar 1. Nematoda peluka akar (root lesion nematode)  

(Wherret & Vanstone, 2017). 

 

Menurut Dropkin (1992), saluran pencernaan nematoda terdiri atas 4 bagian, yaitu 

stoma (mulut), farink (esofagus), usus, dan anus.  Bentuk mulut nematoda 
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disesuaikan dengan sumber makanannya.  Mulut nematoda dikelilingi oleh enam 

labium, dengan mulut yang mengarah ke kapsula.  Untuk nematoda parasit 

tumbuhan, di dalam kapsula terdapat stilet yang digunakan untuk melakukan 

penetrasi ke sel tanaman.  Tipe mulut nematoda mengalami modifikasi dan 

bervariasi, tergantung dari jenis sumber makanannya.  Esofagus terdiri dari 4 

bagian, yaitu prokorpus, metakorpus, isthmus, dan basal bulbus.  Usus yang 

berfungsi untuk penimbunan cadangan makanan, tersusun oleh sel-sel besar 

berbentuk seperti jari (mikrofili). 

2.3.2 Klasifikasi Nematoda 

Sebelumnya Filum Nematoda terdiri dari kelas Adenophorea dan Secernentea, 

namun saat ini setelah klasifikasi nematoda menggunakan pendekatan biologi 

molekuler, Filum Nematoda terdiri dari kelas Enoplea dan Chromadorea.  Enoplea 

terbagi menjadi 2 subkelas yaitu Enoplia dan Dorylaimia, sedangkan 

Chromadorea terbagi menjadi 1 subkelas yaitu Chromadoria.  Enoplia terbagi ke 

dalam 2 ordo, Dorylaimia terbagi ke dalam 5 ordo dan Chromadoria terbagi ke 

dalam 6 ordo.  Nematoda parasit tumbuhan termasuk ordo Dorylaimida dan 

Tryplonchida, serta famili dari Tylenchina (De Ley, 2006). 

2.3.3 Siklus Hidup Nematoda 

Siklus hidup nematoda yang hidup bebas dan nematoda parasit tumbuhan pada 

umumnya sederhana dan langsung.  Nematoda betina meletakkan telur 

-telurnya dan kemudian menetas menjadi nematoda muda yang sering disebut 

larva.  Larva ini bentuk dan strukturnya sudah sama dengan nematoda yang 

dewasa, namun sifat-sifat seksual sekundernya seperti spikula pada jantan dan 
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vulva pada betina belum ada.  Dalam pertumbuhan dan perkembangannya larva 

nematoda akan mengalami suatu seri pergantian kulit sebanyak empat kali dan 

periode diantara pergantian kulit tersebut dinamakan stadium larva.  Pergantian 

kulit keempat mengakhiri stadium keempat dan sesudah itu individu menjadi 

dewasa.  Beberapa nematoda tertentu seperti nematoda puru akar mengalami 

pergantian kulit pertamanya sebelum menetas, yaitu sewaktu larva masih di dalam 

telur.  Nematoda Meloidogyne jantan dan betina dewasa kemudian membengkak 

tubuhnya sehingga aktivitas geraknya terbatasi.  Betina akan mengandung telur 

dalam jumlah yang banyak, ukuran tubuh betina akan tetap membengkak tetapi 

jantan dewasa akan kembali ke ukuran semula (Sastrosuwignyo, 1990). 

 

2.3.4 Ekologi Nematoda 

Nematoda dibagi menjadi dua kelompok yaitu nematoda hidup bebas dan parasit 

tumbuhan.  Nematoda yang hidup bebas bersifat menguntungkan, karena terlibat 

dalam mempercepat proses dekomposisi tanaman atau hewan yang telah mati 

menjadi unsur hara dalam tanah (Lavelle & Spain, 2001).  Nematoda parasit 

tumbuhan menyerang tanaman dan bersifat merugikan (Luc et al., 1995).  

Nematoda adalah hewan yang hidup di dalam air, hewan ini hidup di air laut air 

tawar, di dalam tanah dan di dalam jaringan makhluk hidup yang berair.  

Nematoda parasit tumbuhan sering terdapat di dalam tanah, di dalam jaringan 

tanaman atau di antara daun-daun yang melipat, di tunas daun, di dalam buah, di 

batang, atau di bagian tanaman lainnya (Dropkin, 1992). 

Menurut Yeates et al (1993), nematoda yang hidup bebas dapat dikelompokkan 

menjadi tujuh kelompok makan yaitu : pemakan jamur (hypal feeders), pemakan 
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bakteri (bacterial feeders), predator hewan (animal predator), pengurai substrat 

(substrate ingestion), parasit hewan (animal parasites), omnivora (omnivorous) 

dan pemakan ganggang (unicellular eucaryote feeders). 

Menurut Huang & Cares (2006), kelompok makan nematoda dapat dikenali dari 

struktur stomanya.  Nematoda pemakan jamur (hypal feeders) menembus hifa 

jamur dengan stomato stilet atau odonto stiletnya seperti jarum dan jamur yang 

dimakan meliputi jamur saprofit dan mikoriza.  Nematoda pemakan bakteri 

(bacterial feeders) meliputi spesies yang memakan banyak jenis bakteri dan 

memiliki stoma berbentuk tabung atau rongga kecil dan nematoda ini memiliki 

mulut sempit seperti (Rhabditis, Alaimus) atau dengan mulut lebar seperti 

(Diplogaster).  Nematoda omnivora (omnivorous) merupakan kelompok nematoda 

yang memakan berbagai jenis organisme, yaitu hewan dan tumbuhan dan 

memiliki odontostilet pendek.  Nematoda pemakan ganggang (unicellular 

eucaryote feeders) adalah kelompok nematoda yang memakan alga.  Nematoda 

parasit tumbuhan (plant parasites) memiliki stilet berkenob kuat.  Nematoda 

predator atau pemakan hewan (animal feeders) memiliki odontostilet panjang atau 

stomanya berupa rongga besar dengan gigi.  

 

Menurut Sastrosuwignyo (1990), faktor lingkungan yang mempengaruhi populasi 

nematoda di dalam tanah meliputi faktor abiotik dan biotik.  Faktor abiotik 

meliputi semua komponen tanah yang tak hidup seperti kelembaban, struktur dan 

tekstur tanah, pH, dan lain sebagainya, sedangkan faktor biotik meliputi biota 

antagonis maupun kompetitor yang menghalangi pertumbuhan populasi nematoda 

maupun sumber makanan nematoda seperti tanaman, bakteri, dan jamur. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan pada tanah di pertanaman jagung yang digunakan 

untuk pengujian penyakit bulai dalam rumah plastik di Natar Kabupaten Lampung 

Selatan.  Proses laboratorium dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai dengan Juni 2016. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan sampel tanah adalah sekop kecil dan 

nampan, sedangkan untuk ekstraksi nematoda digunakan gelas ukur, botol 

suspensi nematoda, botol semprot, ember, saringan (dengan kerapatan 1mm, 53 

μm, dan 38 μm), pipet tetes, cawan petri, alat sentrifugasi, dan stopwacth.  

Pengamatan dan identifikasi nematoda menggunakan alat berupa hand counter, 

mikroskop stereo, mikroskop majemuk, pengait nematoda, kaca preparat dan 

coverglass. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penyiapan bahan tanam adalah polybag 

berkapasitas 5kg, benih jagung varietas NK22, fungisida untuk perlakuan benih 
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(Fungisida 1, Fungisida 2, Fungisida 3, Fungisida 4, Metalaksil 35%, Fenimidon, 

Dimetomorf 50%, Hab, dan Imax), serta tanah sebagai media tanam. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam ekstraksi nematoda adalah sampel tanah, 

aquades, dan larutan gula, sedangkan bahan yang digunakan untuk fiksasi 

nematoda adalah larutan Golden X (90 bagian aquades, 8 bagian formalin, dan 2 

bagian glycerine). 

3.3 Metode Penelitian 

Perlakuan dalam percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dengan pengelompokan dilakukan bedasarkan arah mata angin.  Pada penelitian 

ini terdapat 10 perlakuan fungisida (termasuk kontrol) dengan 3 ulangan atau 

blok, dengan demikian terdapat 30 satuan percobaan.  Setiap fungisida digunakan 

dengan konsentrasi 5g/kg benih sebagai perlakuan benih.  Masing-masing 

perlakuan fungisida di letakkan secara acak dalam setiap blok.  Tata letak satuan 

percobaan disajikan pada Gambar 2. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penyiapan Tanaman 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik yang dibuat pada lahan percobaan di 

Natar Kabupaten Lampung Selatan.  Penyiapan tanaman dimulai dengan mengisi 

polybag berkapasitas 5 kg dengan campuran tanah dan pupuk kandang kotoran 

sapi (3 : 1).  Polybag yang telah diisi tanah kemudian disusun dalam rumah plastik 

seperti pada Gambar 2.  Benih jagung yang telah diberi perlakuan fungisida 

kemudian ditanam, setiap polybag ditanami 3 benih jagung.  Pemeliharaan 

tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman dan penyiangan gulma.
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   Blok 1   Blok 2     Blok 3 

 

   P6  P7   P8  P9  P10     P6  P7   P8  P9  P10     P6  P7  P8  P9  P10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  P1   P2  P3   P4   P5      P1   P2   P3  P4  P5                P1  P2  P3   P4   P5 

Keterangan :  P= Baris tanaman, 1= Hab, 2= Dimetomorf 50%, 3= Fungisida 3, 

4= Fenimidon, 5= Fungisida 2, 6= Fungisida 4, 7= Metalaksil 35%, 

8= Fungisida 1, 9= Imax, 10= Kontrol. 

 

Gambar 2. Tata Letak Satuan Percobaan 

 

3.4.2 Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel tanah dilakukan 2 kali yaitu pada bulan Februari 2016 

sebelum perlakuan fungisida dan 40 hari setelah perlakuan (HSP) yaitu pada 

bulan Maret 2016 saat tanaman jagung sudah berumur ± 40 hari setelah tanam 

(HST).  Sampel tanah diambil menggunakan sekop pada kedalaman 20 cm.  
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Masing-masing sampel sebanyak ½ kg dimasukkan ke dalam kantung plastik dan 

diberi label. 

3.4.3 Ekstraksi Nematoda 

Ekstraksi nematoda merupakan suatu metode pemisahan nematoda dari tanah 

dengan mengunakan metode penyaringan dan sentrifugasi dengan larutan gula.  

Larutan gula dibuat dengan cara melarutkan 500 gram gula dalam air sehingga 

volume larutan menjadi 1000 ml (Gafur & Swibawa, 2004).  Ekstraksi nematoda 

dilakukan dengan mengambil tanah sebanyak 300 cc, kemudian di masukan ke 

dalam ember dan ditambahkan air sebanyak 2 liter, tanah diremas-remas hingga 

hancur dan didiamkan selama 1 menit.  Suspensi disaring dengan menggunakan 

saringan makro dengan ukuran lubang 1 mm dan suspensi tanah ditampung dalam 

ember lain dan didiamkan selama 3 menit, sedangkan tanah dan kotoran dari 

ember pertama dibuang.  Setelah 3 menit suspensi tanah pada ember kedua 

disaring kembali dengan saringan mikro dengan ukuran lubang 53 µm dan 

supernatannya ditampung dalam ember ketiga.  Suspensi tanah pada ember ketiga 

disaring kembali dengan saringan ukuran lubang 38µm dan supernatannya 

ditampung pada gelas. 

Supernatan yang berasal dari penyaringan menggunakan saringan lubang 53 µm 

dan 38 µm dikumpulkan dan di masukkan ke dalam tabung sentrifus sebanyak 8 

buah, kemudian disentrifus dengan kecepatan 3500 rpm selama 5 menit.  Setelah 

itu, supernatan dibuang dan endapannya ditambah dengan larutan gula sebanyak 2 

kali tinggi endapan kemudian diaduk merata dan disentrifus kembali dengan 

kecepatan 1500 rpm selama 2 menit. 
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Supernatan dari hasil sentrifus diambil dan dibilas dengan air mengalir pada 

saringan dengan ukuran lubang 38 µm.  Setelah suspensi tersebut bersih dari 

larutan gula, suspensi nematoda kemudian ditampung pada botol suspensi dan 

diberi label. 

3.4.4 Fiksasi Nematoda 

Fiksasi merupakan metode yang dilakukan untuk mengawetkan nematoda dengan 

cara menambahkan larutan Golden X kedalam suspensi nematoda.  Fiksasi 

nematoda menggunakan cara seperti yang dijelaskan dalam Susilo & Karyanto 

(2005).  Larutan Golden X dibuat dengan cara mencampurkan (8 bagian formalin 

+ 2 bagian glycerine + 90 bagian aquades) sehingga suspensi mengandung 3% 

formalin.  Sebelum suspensi nematoda ditambahkan larutan Golden X terlebih 

dahulu nematoda dimatikan dengan cara botol suspensi yang berisi nematoda 

dipanaskan hingga mencapai suhu 50 - 70
o
C.  Kemudian sebanyak 10 ml suspensi 

nematoda tersebut di masukan ke dalam botol sentrifius dan didiamkan selama 1 

malam sebelum dibuat menjadi 3 ml.  Suspensi yang telah dijadikan 3 ml 

ditambahkan larutan Golden X hingga suspensi menjadi 10 ml.  Kemudian 

suspensi tersebut di masukan ke dalam botol dan diberi label. 

3.4.5 Pengamatan dan Identifikasi Nematoda 

Kelimpahan nematoda dihitung dengan cara mengambil suspensi sebanyak 3 ml  

kemudian dituang dalam cawan bergaris dan dihitung dengan menggunakan hand 

counter di bawah mikroskop stereo binokuler.  Perhitungan kelimpahan nematoda 

dilakukan hingga suspensi habis.  Kelimpahan seluruh nematoda adalah jumlah 

individu/300 cc tanah.  Nematoda yang diperoleh kemudian diidentifikasi dengan 
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mengambil 100 nematoda secara acak dan dibuat preparat semi permanen.  

Pengambilan nematoda dilakukan dengan menggunakan kait nematoda di bawah 

mikroskop stereo binokuler, sebanyak 25 - 50 nematoda diletakkan pada kaca 

preparat yang sebelumnya diberi tetesan larutan Golden X kemudian ditutup 

dengan coverglass. 

Nematoda diamati dan diidentifikasi berdasarkan ciri morfologinya di bawah 

mikroskop majemuk dengan perbesaran100 - 400 kali.  Nematoda diidentifikasi 

sampai pada tingkat genus dengan bantuan buku Goodey (1963), Mai & Lyon 

(1975) dan Smart & Nguyen (1988).  Berdasarkan nama genus nematoda 

dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok makan. 

3.4.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh adalah data kelimpahan dan keragaman nematoda. 

Kelimpahan nematoda yaitu jumlah seluruh nematoda dan jumlah kelompok 

makan nematoda.  Keragaman nematoda diukur dari jumlah takson genus 

nematoda yang ditemukan, indeks keragaman Shannon (H’) dan indeks Simpsons 

(D).  Indeks keragaman Shannon menurut Shannon (1963 dalam Odum, 1993) 

adalah untuk mempermudah dalam menganalisis informasi tentang genus dan 

jumlahnya dihitung berdasarkan persamaan sebagai berikut : 

H’ = - ∑ pi . lnpi 

Indeks keragaman Simpsons digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya 

organisme yang mendominasi, dan dapat dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut: 
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D = 1 - ∑ pi
2
 

dengan: 

H’ = indeks keragaman Shannon 

D = indeks keragaman Simpsons  

pi = kemelimpahan relatif tiap genus 

ln = logaritme natural (bilangan alami) 

 

Data kelimpahan dan keragaman dianalisis dengan analisis kovarian, nilai tengah 

dan standar erornya disajikan dalam bentuk grafik batang.  Untuk data keragaman 

nematoda yaitu jumlah genus, indeks Shannon dan indeks Simpsons disajikan 

dalam bentuk tabel dan pemisahan nilai tengahnya menggunakan analisis BNT 5 

%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1). Perlakuan benih tanaman jagung dengan fungisida menurunkan kelimpahan 

seluruh nematoda, tetapi tidak mempengaruhi kelimpahan kelompok makan 

nematoda.  

2). Perlakuan benih tanaman jagung dengan fungisida tidak mempengaruhi 

keragaman nematoda. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh konsentrasi fungisida 

sebagai perlakuan benih terhadap kelimpahan dan keragaman nematoda. 
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